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ABSTRAK

Fungsi dari riset ini ialah untuk melihat apa pengaruh yang terjadi pada belanja
modal, dana perimbangan, dan pendapatan asli daerah pada kemandirian keuangan
daerah kabupaten dan kota di Provinsi Bali tahun 2021-2024. Sebanyak 36 sampel yang
berjumlah 144 titik data dari 8 kabupaten dan 1 kota di Provinsi Bali dipakai dalam
penelitian ini. Dengan menggunakan Statistical Package for the Social Sciences
(SPSS), kajian ini menggunakan teknik analisis kuantitatif, yaitu analisis linier
berganda. Temuannya meperlihatkan jika belanja modal, dana perimbangan, dan
pendapatan asli daerah secara bersamaan mempunyai dampak kepada kemandirian
keuangan daerah. Tapi demikian, terdapat beberapa temuan yang berbeda. Secara
khusus, pendapatan asli daerah secara signifikan dan positif memengaruhi kemandirian
keuangan daerah, tetapi belanja modal dan dana perimbangan hanya punya pengaruh
yang kecil terhadapnya. Berdasarkan temuan tersebut, Pemerintah Provinsi Bali perlu
mengembangkan industri pariwisata dan pajak daerah guna memaksimalkan
penghasilan daerah. Untuk mendorong kemandirian daerah, penyaluran belanja modal
dan dana perimbangan perlu lebih tepat sasaran. Keputusan kebijakan pemerintah dapat
dibuat dengan menggunakan temuan penelitian.
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ABSTRACK

The purpose of this study is to ascertain how capital expenditures, balancing
funds, and local revenue affect the financial independence of regency and city local
governments in Bali Province between 2021 and 2024. 36 samples totaling 144 data
points from 8 regencies and 1 city in Bali Province were used in this study. With the
use of the Statistical Package for the Social Sciences (SPSS), this study employs
quantitative analysis techniques, namely multiple linear analysis. The study's findings
demonstrate that capital expenditures, balancing funds, and local revenue all have an
impact on regional financial independence at the same time. There are, nevertheless,
some disparate findings. Specifically, local revenue significantly and favorably
influences regional financial independence, whereas capital expenditures and
balancing funds have little effect on it. In light of these findings, the Bali Provincial
Government has to expand the tourism and regional tax industries in order to maximize
local revenue. To promote regional independence, capital expenditures and balancing
fund allocations need to be more targeted. Government policy decisions can be made
using the findings of this study.
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